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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian atau desain penelitian adakelasan
mengenai berbagai komponen yang akan digunakaritpesegta kegiatan
yang akan dilakukan selama proses penelitfafRancangan penelitian
merupakan strategi untuk membuktikan kebenarantdsjE’® Rancangan
penelitian adalah semua proses yang diperlukanmdadarencanaan dan
pelaksanaan penelitiaf® Dengan kata lain, rancangan penelitian adalah
rancangan yang dipakai dalam melakukan penelitialaindari pengumpulan
data sampai pada taraf analisis data.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitianadalah
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuaiititatalah penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data numericalkdanyang diolah
dengan metode statistika. Dengan metode kuantitakiin diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikangbimgan antar variabel
yang diteliti.’®* Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifis
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui huanrantar variabel atau

variabel yang satu dengan variabel yang lain.

%8 Martono, Nanang. 2010/etode Penelitian Kuantitatif: Analisis|si dan Analisis Data Sekunder.
Jakarta: Rajawali Pers. Hal 117

% Suryabrata, Sumadi. 200€etodologi Penelitian. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. Hal 43

190 Nazir, Moh. 2005Metode Penelitian. Bogor : Ghalia Indonesia. Hal 84

101 Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 5
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Identifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau s#tu nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai vaeasntu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditariesimpulannya®?
Variabel adalah konsep yang memiliki variasi ataemmtiki lebih dari satu
nilai.'® Variabel adalah segala sesuatu yang akan merigdkgengamatan
penelitian!® Dengan kata lain, variabel adalah konsep yang roaya
beranekaragam nilai.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (X) adalah variafzag dipandang sebagai
penyebab munculnya variabel terikat yang didugaageb akibatnya%®
Sedangkan variabel terikat (Y) adalah variabel yaijadugakan, yang
bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-vagidiebas. Umunya suatu
kondisi yang ingin kita ungkap dan jelaskdhJadi variabel bebas adalah
variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikdasgkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel eba

Adapun klasifikasi variabel dalam penelitian inaeh:

1. Variabel bebas (X) : Religiusitas

2. Variabel terikat (Y) : Kebermaknaan Hidup

192 Arikunto, Suharsimi. 200@rosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Rineka
Cipta. Hal 42
193 Martono, Nanang. 2010letode Penelitian Kuantitatif: AnalisisIsi dan Analisis Data
Sekunder. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 49
194 Syryabrata, Sumadi. 2008etodologi Penelitian. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 25
195 Kerlinger. 1993.Asas Asas Penelitian Behavioral, Yogyakarta: UGM Press. Hal 49
1% bid. Hal 58
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yangedhkan kepada
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikaih atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikanusoperasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabebeteut!®’ Definisi
operasional adalah suatu definisi mengenai variaj@lg dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabelrsebut yang dapat
diamati‘®® Definisi operasional adalah definisi yang didasarktas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobasi}**® Jadi definisi
operasional adalah pemberian arti pada variabetlasarkan sifat-sifat
variabel tersebut yang bisa diamati.
Berikut definisi operasional dalam penelitian iaity:
1. Religiusitas
Penerapan nilai-nilai agama (Islam) dalam diri yangenyangkut
kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama dan lidaka sebatas
ucapan akan tetapi lebih pada penghayatan nlki-agama tersebut
serta diaktualisasikan ke dalam tindakan nyataclG® Stark membagi
dimensi religiusitas menjadi lima° yaitu:

a. Keyakinan

197 Nazir, Moh. 2005Metode Penelitian. Bogor : Ghalia Indonesia. Hal 126

198 Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 74

199 syryabrata, Sumadi. 2008etodologi Penelitian. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. Hal 29

110 pjamaluddin Ancok & Fuat Nashori S. 20@8ikologi Islami, Solusi Islam Atas Problem-
problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 77-78
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Tingkat sejauh mana seseorang menerima hal-hal yemgifat
dogmatik dalam agamanya (kepercayaan terhadap agama

b. Praktik Agama
Tingkat sejauh mana seseorang mengerjakan kewdjibaajiban
ritual dalam agamanya (melaksanakan praktik agama).

c. Pengalaman
Menyangkut perasaan-perasaan atau pengalaman-pexgal
keagamaan yang pernah dirasakan oleh seseorang geaig
kaitannya dengan agama yang dianutnya.

d. Pengetahuan
Sejauh mana pengetahuan agama seseorang mengsaadasar
keyakinan-keyakinan, ritus-ritus, kitab suci daadisi-tradisi agama
yang dianutnya.

e. Pengamalan
Tingkat sejauh mana perilaku seseorang dimotivdsh @jaran
agamanya di dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Makna hidup

Suatu keadaan yang membuat individu merasakaduphya lebih

bahagia, lebih berharga, dan memiliki tujuadupi yang jelas untuk

dipenuhinya. Aspek makna hidup dilihat dari dua yastu sisipresence

of meaning in life dan search for meaning in life. ***

11 Michael F. Steger and Patricia Frazier. Universitiinnesota—Twin Cities Campus
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D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian beidirt dari
benda yang nyata, abstrak, peristiwva ataupun ge@jafe merupakan
sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sath&opulasi
merupakan kelompok subyek yang hendak dikenai gésa&si hasil
penelitian.'*® Singkatnya, populasi adalah keseluruhan dari obyek
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana Hasga
Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malang yang Ioelgh 310 orang
yang mayoritas berlatar belakang kasus penyalalagumarkobd™*

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memilitatsifat
yang sama dari obyek yang merupakan sumber datgpebanerupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimitkgéh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin metajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasar taraga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diadabilpopulasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya adkapat diberlakukan

112 gykandarrumidi. 2004Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula.
Gajamada University Press. Hal 47

113 Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 77

14 Dokumen Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelasvblang
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untuk populast!®

Jadi, sampel adalah bagian dari populasi yangtdapa
mewakili populasi secara keseluruhan.

Menurut pendapat Arikunto bahwa jika subyek kurdag 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitianupakan penelitian
populasi, dan jika subyek lebih besar dari 100 mdkpat diambil
10-15% atau 20—25 % dari keseluruhan sarfip@erdasarkan pendapat
tersebut maka dalam penelitian ini besar sampeg) ydiambil adalah
22% dari 310 narapidana yaitu sebanyak 70 orarapidana.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalabdme
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentadapuf
pertimbangan penentuan sampel dalam penelitiaryarnu: berstatus
sebagai narapidana, beragama Islam, lama pidananabi@ tahun, dan
maksimal berusia 40 tahun. Kriteria pemilihan sdmpengan status
narapidana diasumsikan bahwa narapidana memildusthukuman
yang jelas dibandingkan dengan tahanan. Lama pidamianal 3 tahun
diasumsikan bahwa masa pidana yang lama akan melahi
ketidakbermaknaan hidup yang relatif tinggi sedamgkusia yang

semakin tua cenderung akan berkorelasi positif padaingkatan

religiusitas yang semakin mataHg.

115 sukandarrumidi. 2004Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula.
Gajamada University Press. Hal 50

11 Arikunto, Suharsimi. 20062rosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT
Rineka Cipta. Hal 120

117 Baharuddin & Mulyono. 2008sikologi Agama, dalam Perspektif Isam. UIN Malang Press
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu metodedygmgakan
untuk mendapatkan data atau informasi yang dibataldari sampel. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaden4 macam, yaitu:
1. Metode observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dimaraitpatau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yaageka saksikan
selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwiatpea itu bisa dengan
melihat, mendengarkan, merasakan, yang kemudiaatatliceobyektif
mungkin'® Observasi adalah pengamatan dan pencatatan iseduyak
dengan sistematika fenomena yang diselitfikiladi observasi merupakan
pengamatan terhadap obyek penelitian demi mendapalkkta seobyektif
mungkin. Metode observasi dalam penelitian iniibdek sebagai metode
sekunder dengan tujuan untuk menggali data mengelfigiusitas dan
kebermaknaan hidup narapidana yang dapat diidegifidari sikap dan
perilaku keseharian narapidana.
2. Metode wawancara
Wawancara atainterview adalah suatu proses tanya jawab lisan,
yang mana dua orang atau lebih berhadapan sesdsayfing satu dapat

melihat muka yang lain dan mendengar dengan telisgyadiri dari

118 \W.Gulo. 2010Metodologi Peneltian. Jakarta: PT Grasindo. Hal 116

1% sykandarrumidi. 2004Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula.
Gajamadah University Press. Hal 69
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suaranya:?® Wawancara adalah proses memperoleh keterangark untu

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambiatagp muka antara si
penanya dengan si penjawab dengan menggunakagaaigtdinamakan
interview guide. *** Wawancara adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara dgaywab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan respatderorang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedwmaancara’
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka despapulkan bahwa
wawancara merupakan proses tanya jawab antara rdng atau lebih
dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkanetode
wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagaiodee sekunder
dengan tujuan untuk menggali data mengenai religiis dan
kebermaknaan hidup melalui pertanyaan yang disadorlkepada
narapidana.
3. Metode kuisioner/angket

Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyagnlite yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respordigam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketafitiuisioner disebut pula
sebagai self administrated questioner. Kuisioner adalah teknik

pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatwardpirtanyaan

2% |bid. Hal 88

121 Nazir, Moh. 2005Metode Penelitian. Bogor : Ghalia Indonesia. Hal 194

122 Bungin, Burhan. 2008Vietodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. Hal 126

123 Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 124
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kepada responden untuk ditéf.Dengan kata lain, kuisioner adalah suatu
metode yang menggunakan pertanyaan secara tentlik mendapatkan
informasi tertentu. Adapun metode kuisioner dalamngttian ini
digunakan sebagai metode primer.
4. Data dokumen

Data dokumen adalah data yang bersumber dari buku;b
literatur, jurnal, tulisan ilmiah, arsip-arsip, doken, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan ailyad” Data dokumen
menekankan pada catatan tertulis tentang berbagaatlan atau peristiwa
pada waktu yang laltf® Kedudukan metode kepustakaan dalam penelitian
ini adalah sebagai metode sekunder atau pelengkaplata-data metode

primer.

F. Instrumen Penelitian
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalameliian ini
adalah kuisioner/angket. Metode angket digunakaonkumengukur tingkat
kebermaknaan hidup dan religiusitas. Metode angkety digunakan adalah
modul skala likert. Pada skala likert ini diadakempat macam pilihan

jawaban vyaitu: SS, S, TS, STS. Butir-butir yan@ &etdiri dari butir-butir

124 sykandarrumidi. 2004etodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula.
Gajamada University Press. Hal 78

12% Arikunto, Suharsimi. 2006Rrosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT
Rineka Cipta. Hal 206

126\W.Gulo. 2010Metodologi Peneltian. Jakarta: PT Grasindo. Hal 123
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yang bersifat positiffavorable) dan bersifat negatifunfavorable) terhadap

masalah yang akan diteliti.

SS : Apabila pernyataan tersebut sangat sesuaadetig anda.

S : Apabila pernyataan tersebut sesuai dengaartia.

TS : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dedgaanda.

STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidakasesmgan diri anda.

Tabel 3.1
Skor Skala Likert

Respon Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Dalam pengisian angket, responden memilih jawalzang paling
sesuai dengan dirinya. Angket ini bersifat pribddn tetutup. Instrument
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dira macam anket yaitu
tentang religiusitas dan tentang kebermaknaan hidup
1. Religiusitas

Dasar pembuatan anket tentang religiusitas mengada teori Glock
dan Stark yang indikatornya disusun berdasarkana ligdimensi
religiusitas yakni: dimensi keyakinan, dimensi pilakagama, dimensi

pengalaman, dimensi pengetahuan, dan dimensi pereyalff

>’ Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori S. 200&sikologi Islami, Solusi 1slam Atas Problem:
problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 77-78
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Tabel 3.2
Indikator Variabel Religiusitas

Variabel

Sub Variabel I ndikator

Religiusitas

Keyakinan Beriman kepada Allah
-Beriman kepada Nabi dan Rasul
-Beriman kepada malaikat

-Beriman kepada kitab suci
-Beriman kepada hari akhir
-Beriman kepada qoda dan qodar

Praktik Agama | Melaksanakan shalat
-Melaksanakan puasa & zakat
-Melaksanakan haji
-Membaca Al-Qur'an

-Berdoa dan berzikir
-Mengikuti kegiatan keagamaan

Pengalaman | Rerasaan tawakkal

-Khusyuk dalam beribadah

-Perasaan dekat dengan Allah

-Perasaan mendapatkan
petunjuk& arahan

-Bergetar mendengar ayat suci
Al-Qur’an

-Perasaan selalu bersyukur
kepada Allah

Pengetahuan | Mengenai isi Al-Qur’an
-Hukum-hukum Islam
-Rukun iman

-Rukun Islam & sejarah Islam

Pengamalan | Habluminannas
-Alam semesta
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Tabel 3.3
Blue Print Sebaran Aitem Religiusitas

No Aspek Aitem Butir  |Jml | Bobot
Fav |Unf

1 Dimensi -Beriman kepada Allah 1 5 10 | 20%
Keyakinan |-Beriman kepada Nabi dan Rasull> | 7
-Beriman kepada malaikat 25 | 10
-Beriman kepada kitab suci f’é j%

-Beriman kepada hari akhir
-Beriman kepada qoda dan qodar

2 |Dimensi Praktik - Melaksanakan shalat 2 6 10 | 20%
Agama -Melaksanakan puasa & zakat| 11 | 14
-Melaksanakan haji 17 1 20
-Membaca Al-Qur’an ég gi
-Berdoa dan berzikir
- Mengikuti kegiatan keagamaan
3 Dimensi  |-Perasaan tawakkal 3 24 | 10 | 20%
Pengalaman |-Khusyuk dalam beribadah 12 | 26

-Perasaan dekat dengan Allah | 21 | 29

-Perasaan mendapatkan petun uKd | 33
& arahan Snes
-Bergetar mendengar ayat suci
Al-Quran
- Perasaan selalu bersyukur
kepada Allah
4 Dimensi  |-Mengenai isi Al-Qur'an 16 9 10 20%
Pengetahuan|- Hukum-hukum Islam 19 | 30
-Rukun iman 2111 ig
-Rukun Islam & sejarah Islam |
5 Dimensi -Habluminannas 8 4 10 | 20%
Pengamalan |-Alam semesta 13 | 39
28 | 42
37 | 46
43 | 49

Total Aitem 25 | 25 | 50 | 100%




2. Makna hidup

89

Angket mengenai kebermaknaan hidup diadaptasi WHrQ) (The

Meaning in Life Questionnaire) yang disusun oleh Michael F. Steger dan

Patricia Frazie dari Universitas Minnesota.

Tabel 3.4

Blue Print Sebaran Aitem K ebermaknaan Hidup

No Indikator Butir Jml | Baobot
Fav Unf
1 | Presence of Meaning In 1,4, 5 5 50 %
; 6,9
Life
2 | Search for Meaning In 2,4,7, = 5 50 %
. 8,10
Life
Total Aitem 9 1 10 100%

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari bahasa Inggris yailidity yang berarti

tingkat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengwpa yang

seharusnya diukur. Validitas merujuk pada suatd pkngukur itu

mengukur apa yang ingin diuktf® Suatu skala dikatakan mempunyai

kesahihan atau validitas, bila skala itu mengukpat gang seharusnya

128 Tanzeh, Ahmad. 200®engantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras. Hal 57
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diukur. ' Dengan kata lain validitas bermaksud untuk menebak

konsistensi in

ternal butir dalam mengungkap fakmgan jalan mencari

koefisien kesahihannya. Koefisien kesahihan dipéradiari korelasi antar

skor butir dengan skor faktor, sedangkan skor fakliperoleh dari

jumlah skor semua butir dalam faktor. Adapun tekydlg digunakan

untuk mengu

kur validitas adalah dengan menggunaédamk product

moment model Pearson (r hitung).

Tabel 3.5
RumusKorelas Product M oment

Txy

NTxy - E0EY)
VINEX - E)BNIy - En’%

Keterangan:

Txy =
N =
2 X x
Y r
Xy
XX
D%
2 Xy

Selan

Koefisien korelasi product moment

Jumlah responden
Skor dari tes instrumen A (religiusitas)
Skor dari tes instrumen B (makna hidup)

= Perkalian X & Y

Kuadrat skor instrumen A (religiusitas)
Kuadrat skor instrumen B (makna hidup)
Jumlah perkalian antar kedua variabel

jutnya, dalam menentukan validitas pada koesio

digunakan bantuan prangkat komputerisasi yaitu aenmgenggunakan

129 Naution, S. 1991IMetode Research, (Penelitian Iimiah). Jakarta: PT. Bumi Aksara. Hal 104
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program SPSS (statistical product and service solution) 18 for
windows. Setelah hasil r hitung diketahui maka langkatargatnya
adalah membandingkan r hitung dengan r pada tabejach nilai kritis
(oo = 0,05). Jika hasil nilai r hitung lebih besarridalai r kritis maka
pernyataan tersebut dapat dikatakan valid.

Suatu kesepakatan umum mengatakan bahwa koefigiielitas

dapat dianggap memuaskan atau valid apabila mélgg}h: 0,30 ( >

0,30) sehingga butir-butir tersebut dianggap sal8kbaliknya jika
didapatkan koefisien validitas kurang dari 0,30Q0,30 ) maka butir-butir
tersebut dinyatakan tidak valid dan dianggap gtitfur.
2. Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan alat uRt. Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu pangukur
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sammahdssil pengukuran
yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengu&rsebut reliabéef?
Suatu skala dianggap reliable yaitu dapat diperdailea secara konsisten
memberi hasil yang sama jika diterapkan pada sayge sama pada
waktu yang berbed&? Jadi, reliabilitas merupakan ketepatan alat ukur

dengan hasil yang cenderung konsisten.

130 Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 173

131 Nazir, Moh. 2005Metode Penelitian. Bogor : Ghalia Indonesia. Hal 133

132 Tanzeh, Ahmad. 200®engantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras. Hal 55

133 Naution, S. 1991IMetode Research, (Penelitian Ilmiah). Jakarta: PT. Bumi Aksara. Hal 107
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Untuk menentukan reliabilitas maka digunakan runalig
cronbach, sedangkan pengujian reliabilitas digunakan banfragram

SPSS 18for windows.

Tabel 3.6
Rumus Validitas Alfa Cronbach

()2

Keterangan :
ril = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo? =Jumlah varians butir
Yo? = Varians total

Uji reliabilitas dilakukan dengan proses kompugsisyaitu
dengan menggunakan program SRS&tistical product and service
solution) versi 18’ for windows. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas (rxx) yang angkanya berada dalamaegtdari 0,00 sampai
dengan 1,000. Semakin tinggi koefisien reliabilitagndekati angka
1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Bapitila sebaliknya,
semakin rendah koefisien mendekati angka 0,00 thesemakin rendah

reliabilitasnya-*

3% |bid. Hal 83
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H. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan suatu proses pdragoldata yang
telah terkumpul saat proses pengumpulan data. #iealata yang dilakukan
dalam penelian ini bertujuan untuk menjawab intinpsalahan mengenai
pengaruh religiusitas terhadap kebermaknaan hicarapidana wanita di
Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas 1l A Malangak&h tingkat
religiusitas dan kebermaknaan hidup yang dimiléiapidana tersebut tinggi,
sedang, atau rendah.
Kategori tingkat religiusitas dan kebermaknaan piddengan
menggunakan harga mean dan standar deviasi agamidarkan sebagai

berikut.

Tabel 3.7
Kategorisas Tingkat Religiusitas dan Kebermaknaan Hidup
Klasifikasi Skor
Tinggi X<(u—1o)
Sedang K—1lo)<X<(u+1lo)
Rendah XX (u-1o)
Keterangan:

X = Nilai responden

o = Standar deviasi

u = Mean

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata sédonipok (1) dan

standar deviasi kelompok) dengan rumus seperti di bawah ini:
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Rumus Mean

h¢
H= n
Keterangan:
1) = Mean
n = Jumlah responden
X = Banyaknya nomor variable

Rumus Standar Deviasi

0 ={Xfx - (Xfx)

Keterangan:
o = Standar Deviasi
X = Skor X
n = Jumlah responden

Rumus mencari bobot/prosentase

f
P=-x100%
n

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi
n = Jumlah Responden

Setelah semua nilai perhitungan di atas ditemukakamangkah
selanjutnya adalah diuji dengan menggunakan asddielasi Pearson atau

yang lazimnya dikenal dengan istilah korelargiduct moment.



Tabel 3.8
RumusKorelas Product M oment

N Yxy— @ZxQy)

P NS - GOBNEY - @y

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi product moment

N = Jumlah responden

> X = Skor dari tes instrumen A (religiusitas)

>y = Skor dari tes instrumen B (makna hidup)

Xy = Perkalian X & Y

> X2 = Kuadrat skor instrumen A (religiusitas)

>y? = Kuadrat skor instrumen B (makna hidup)

2 Xy

= Jumlah perkalian antar kedua variable
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